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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pemahasan pada Bab IV, dan juga dengan

membandingkan teori-teori yang ada pada Bab II, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Banyak faktor yang mempengaruhi tingkat pemborosan persediaan darah di

Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta, diantaranya adalah pada saat darah

telah diuji dan dicocokkan dengan calon resipien (penerima) namun yang

menerima sudah tidak membutuhkan donor darah lagi dikarenakan sudah

cukup, hal ini yang mengakibatkan kantong darah yang telah cocok dengan

resipien menjadi tidak dapat digunakan. Lalu terdapat juga faktor yang

memang sudah secara alami terjadi yaitu umur simpan dari darah itu sendiri,

jika sudah lewat masa umur simpan dari darah tersebut maka darah yang tidak

dapat tersebut harus dimusnahkan.

2. Jumlah kantong darah yang telah expired dapat diminimalisir jumlahnya

dengan melakukan beberapa simulasi untuk mencoba meramalkan permintaan

di masa yang akan datang, misalnya dengan menggunakan simulasi Monte

Carlo. Dengan melakukan simulasi, rumah sakit dapat memperkirakan
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permintaan darah di bulan yang akan datang dan berapa jumlah kantong darah

yang akan keluar. Dengan demikian secara otomatis juga dapat meminimalisir

jumlah kantong darah yang terbuang. Selain itu juga meminimalisir waktu dan

biaya yang dikeluarkan selama proses perjalanan pengambilan darah ke PMI.

5.2. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan data yang dimiliki oleh penulis menjadikan hal ini

sebagai kekurangan dari penelitian ini, alangkah lebih baik lagi jika data yang

diperoleh lebih banyak lagi dan juga dengan menggunakan alat analisis data

yang lebih baik lagi sehingga dapat memberikan hasil yang lebih akurat.

Analisis data yang digunakan pun masih penulis sadari kurang memberikan

hasil yang maksimal dikarenakan kekurangan data tersebut.

Kebijakan kesehatan masing-masing negara bisa berbeda antara negara

yang satu dengan yang lainnya, sehingga menyebabkan kebijakan persediaan

darah juga berbeda antara negara yang satu dengan negara lainnya, begitu juga

kebijakan persediaan darah di tiap rumah sakit pun juga dapat berbeda.

5.3. Saran

Saran dari penulis untuk penelitian selanjutnya, diharapkan peneliti

selanjutnya dapat lebih banyak memperkaya data yang ada, karena

keterbatasan peneliti sekarang ini terdapat pada pengadaan data yang masih

terdapat kekurangan pada data tiap bulannya sehingga memaksa penulis untuk
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hanya menggunakan data yang lengkap yang tersedia. Penelitian selanjutnya

diharapkan dapat mendapatkan data yang lebih lengkap lagi dan peneliti

selanjutnnya lebih teliti pada data yang telah diperoleh apakah masih ada data

yang kurang sinkron antara data yang satu dengan yang lainnya sehingga

dapat ditemukan dilengkapi kekurangannya.
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